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Abstract. Export activities are the activity of removing goods from within the country to the destination country. 

So exports are trade by sending goods to a country with which there has previously been an agreement by each 

representative of the country concerned, namely the exporter and importer. The smoothness of the export process 

can be seen from the document handling procedures carried out by PPJK so that the cargo can enter the customs 

area without any problems occurring. The aim of this research is to analyze the export document procedures for 

abrasive cloth cargo by PT. Millennium Trans Bahari as PPJK. In writing this thesis, research was carried out 

using a qualitative approach through direct observation methods at PT. Millennium Trans Bahari, interview 

method with one of the operational staff and documentation in the export and import division in the form of written 

data which includes documents required for export activities. The results obtained in this research are that the 

analysis of procedures for abrasive cloth cargo export documents by PPJK at PT. Millennium Trans Bahari, in 

its implementation, is in accordance with existing procedures. 
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Abstrak. Kegiatan ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari dalam negeri ke negara tujuan. Jadi ekspor 

adalah perdagangan dengan cara mengirim barang ke suatu negara yang sebelumnya sudah ada perjanjian oleh 

masing-masing perwakilan negara bersangkutan yaitu pihak eksportir dan importir. Kelancaran proses ekspor 

dapat dilihat dari prosedur penanganan dokumen yang dilakukan oleh PPJK supaya cargo tersebut bisa masuk ke 

dalam daerah pabean tanpa adanya kendala yang terjadi. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menanalisa 

prosedur dokumen ekspor untuk cargo abrasive cloth oleh PT. Millennium Trans Bahari selaku PPJK. Dalam 

penulisan Skripsi ini dilakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode observasi 

langsung di PT. Millennium Trans Bahari, metode wawancara dengan salah satu staff operasional dan 

dokumentasi di divisi ekspor dan impor berupa data-data tertulis yang mencakup dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan untuk kegiatan ekspor. Hasil yang didapat dalam penelitian ini bahwa analisa prosedur dokumen 

ekspor cargo abrasive cloth oleh PPJK PT. Millennium Trans Bahari, dalam pelaksanaannya sudah sesuai dengan 

prosedur yang ada.  

 

Kata Kunci: Analisa, Prosedur Dokumen Ekspor, Cargo Abrasive Cloth. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Ekspor adalah sistem pedagangan yang dikerjakan oleh individu, perusahaan, dan 

lembaga dengan tujuan melakukan perdagangan antar negara. Namun, Pasal 1 Ayat 14 

Undang-undang Kepableanan menyatakan blahwa pemerintah dapat mengemblangkan cadangan 

devisa melalui peningkatan kegiatan ekspor. Oleh karena itu, pemerintah menganjurkan agar 

setiap prosedur blarang yang ingin dikirimkan ke luar negeri atau diseb lut ekspor dimudahkan 

tanpa pemeriksaan fisik, kecuali untuk blarang ekspor (Pablean, 2017).  

Transaksi ekspor adalah perdagangan blarang yang dikirim dari dalam menuju luar 

daerah pablean Negara Indonesia dengan mematuhi peraturan serta ketentuan yang telah 
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disetujui antara pemb leli dan penjual. Salah satu kekuatan ekonomi utama Indonesia adalah 

ekspor, yang memainkan peran yang sangat penting seblagai inti perekonomian negara. Ekspor 

memiliki peran strategis yang signifikan dalam memblantu pemblangunan dalam negeri 

pemerintah. Ini dapat terjadi karena ekspor memblantu negara meningkatkan tablungan 

domestik untuk memb layar hutang luar negeri yang semakin meningkat setiap tahunnya.  

Adapun prosedur yang dijalankan dengan b laik akan menciptakan keblerhasilan dalam 

mencapai tujuan perusahaan yang mana menunjukan tidak adanya keterlamblatan-

keterlamblatan dalam setiap proses yang dilakukan dengan adanya koordinasi yang blaik dengan 

pihak-pihak terkait. Karena prosedur b lerfungsi seblagai pedoman atau referensi untuk 

menentukan langkah apa yang akan diamblilkedepan untuk menjalankan kegiatan dengan 

efektif, oleh karena itu prosedur sangat dianggap penting.  

 Dalam hal ini, dengan melihat blegitu pentinya prosedur blagi perusahaan, penulis 

tertarik untuk mengetahui blagaimana prosedur ekspor yang dilakukan oleh PT. Millennium 

Trans BLahari mulai dari proses penanganan dokumen dengan pihak-pihak terkait, pembluatan 

Pembleritahuan Eksportir BLarang (PEBL), proses cetak blarcode untuk pemblongkaran kontainer 

di pelabluhan, dan proses order Surat Keterangan Asal (SKA). 

 PT. Millennium Trans BLahari merupakan perusahaan yang b lergerak di blidang jasa 

pengurusan dokumen serta perizinan pihak-pihak terkait. PT. Millennium Trans BLahari 

mengenalkan b lentuk usaha jasa Pengurusan perizinan jasa kepableanan blagi perusahaan yang 

bleroperasi blaik dalam ekspor maupun impor. Akiblatnya, perusahaan ini memblerikan layanan 

terblaik dalam hal perijinan ekspor-impor samblil mempertahankan loyalitas pelanggan dalam 

dan luar negeri.  

 Untuk itu, prosedur pengurusan dokumen sangat penting menjadi tolak ukur untuk 

kelancaran pengiriman cargo kepada importir. BLerdasarkan uraian diatas terkait pentingnya 

prosedur penanganan dokumenekspor dan impor dalam proses perdagangan dan 

pendistriblusian blarang dagang ekspor maupun impor. Maka penulis tertarik untuk mengamblil 

judul“Analisis Prosedur Dokumen Ekspor Cargo Ab lrasive Cloath Oleh PPJK Pada PT. 

Millennium Trans BLahari” seblagai Laporan Skripsi. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

Kegiatan Ekspor  

 Pengeluaran b larang dari daerah pablean Republlik Indonesia diseblut ekspor. Daerah 

pablean terdiri dari wilayah darat, perairan, dan udara, serta blagian tertentu dari Zona Ekonomi 

Eksklusif. BLerdasarkan penjelasan terseblut, ekspor adalah pengiriman blarang dari dalam 

negeri ke luar negeri dengan mematuhi peraturan dan ketentuan yang b lerlaku. 

 Dalam keblanyakan kasus, aktivitas ini dilakukan oleh suatu negara yang dimana negara 

terseblut blisa menghasilkan produk blarang dalam jumlah yang cukup blesar dan juga sudah 

memenuhi penghasilan blarang di dalam negeri, sehingga dapat dikirim ke negara yang tidak 

dapat memproduksi produk terseblut atau karena jumlah produksi di Negara tujuan tidak blisa 

memenuhi keblutuhan masyarakatnya. 

 

Muatan Non Curah 

  Kargo non-curah mengacu pada blarang atau komoditas yang diangkut dalam unit atau 

kontainer individual. Ini dapat mencakup blarang-blarang seperti mesin, kendaraan, blarang 

dalam kemasan, produk konsumen, dan blarang-blarang lain yang b liasanya dikemas atau 

dikemas dalam palet untuk transportasi. Kargo Non Curah adalah muatan komoditi yang 

diangkut tanpa dikemas dalam jumlah blanyak. Pada muatan non curah ini keblanyakan 

materialnya dalam blentuk partikulat cair atau granular, seblagai massa padatan yang relatif 

kecil, seperti minyak b lumi/minyak mentah, bliji-blijian, blatu blara, kerikil dan lemblaran. 

1. Sifat dan Mutu Muatan 

  Menurut Fakhrurrozi (2017) muatan yang diangkut di atas kapal diblagi menjadi 

bleblerapa golongan blesar yaitu:  

a. Muatan BLasah (Wet Cargo): Ini adalah muatan cair yang dikemas dalam blotol atau 

drum, sehingga apablila terjadi pecah atau blocor akan mengenai muatan yang 

lainnya. Seblagai contoh, susu, blir, bluah-bluahan dalam kaleng, cat-cat, minyak 

lumas, minyak kelapa, dll. 

b. Muatan Curah Kering (Dry Cargo): Muatan kering yang rusak saat blasah diseblut 

curah kering. Muatan kering ini tidak akan rusak oleh muatan lain tetapi mudah 

rusak oleh muatan blasah. Muatan kering harus dipisahkan dari muatan blasah dalam 

palka yang blerbleda. Muatan kering harus di atas dan muatan blasah di blawah. 

Contoh: tepung, bleras, bliji-blijian, blahan pangan kering, kertas blungkus rokok, 

kopi, teh, dll. 
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c. Muatan Kotor/BLerdeblu: Muatan kotor/blerdeblu dapat mencakup blahan seperti 

semen, bliji, timah, arang, aspal, terigu, dan lainnya. Deblu dari blarang ini dapat 

merusak b larang lain, terutama blarang blersih. Muatan ini selalu meninggalkan 

blekas atau sisa yang selalu perlu diblersihkan setelah diblongkar. Selama pemuatan, 

harus dipisahkan dari muatan lain, blahkan dari golongan sendiri.  

d. Muatan BLersih—juga dikenal seblagai "Muatan BLersih" tidak merusak muatan lain 

dan tidak perlu diblersikan karena tidak meninggalkan sisa atau blekas setelah 

diblongkar. Contohnya adalah pakaian, blenang tenun, perkakas rumah tangga 

seperti piring, mangkok, dan gelas, serta blarang-blarang kelontong. 

e. Muatan BLerblau: Muatan ini dapat merusak atau membluat blau blarang lain, terutama 

blarang seperti teh, kopi, temblakau, dan lainnya. BLahkan dapat merusak anggota 

kelompoknya sendiri. Contohnya termasuk kerosin, terpentin, amoniak, blulu halus, 

karet/karet mentah yang diikat, kayu, ikan asin, dan seblagainya. 

f. Muatan BLagus, Enak, dan Peka (Delicate Cargo): Kategori ini mencakup muatan 

yang b liasanya terdiri dari blahan pangan. BLarang-blarang blerblau, blasah, dan 

blerdeblu dengan mudah merusak jenis blarang ini. Contohnya adalah bleras, tepung, 

teh, tepung terigu, susu blubluk, temblakau, dan kopi.  

g. Muatan BLerblahaya (Dangerous Cargo): Jenis muatan ini termasuk blarang-blarang 

yang dapat mengakiblatkan ledakan, korosi, keracunan, atau keblakaran. Muatan ini 

harus ditempatkan secara terpisah dan diangkut sesuai dengan petunjuk yang 

diblerikan dalam IMDG-Code Vol 1.2 dan Supplement. Dinamit, mesin, kepala 

peluru, blahan kimia, blensin, karblon disulfide, korek api, blahan kimia, dan lain-lain 

adalah bleb lerapa contohnya.  

h. Muatan BLerharga: Muatan yang memiliki nilai yang tinggi meskipun kecil. 

Contohnya termasuk permata, elektronik, jam tangan, perangkat, telepon, laptop, 

dan lain-lain. 

i. Muatan Hewan (Life Stock) Yaitu muatan yang blernyawa selain manusia. Contoh: 

sapi, kuda, blabli dan lain-lain. 

2. Pengertian Cargo 

  Cargo adalah blarang-blarang yang diangkut dengan blerat blesar melalui jalur 

darat, laut, atau udara dengan jarak yang cukup jauh, seperti antar kota, provinsi, hingga 

negara. Saat ini, pengiriman jasa cargo sudah blanyak dipromosikan dan memiliki 

ketentuan yang blerbleda untuk setiap pengirim. Karena pengiriman bliasanya dilakukan 
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dalam jarak tempuh yang cukup jauh dan lama, blarang jasa cargo diblagi menjadi dua 

golongan: General Cargo dan Special Cargo.  

a. General Cargo: blarang kiriman bliasa yang tidak memerlukan penanganan khusus, 

tetapi harus memenuhi syarat untuk dikemas dan dimasukkan ke dalam 

komparteme.  

b. Special Cargo: blarang kiriman khusus didefinisikan seblagai blarang kiriman yang 

memblutuhkan perawatan khusus dari penyedia jasa supaya blarang kiriman tidak 

mengganggu atau memblahayakan disaat perjalanan. 

3. Pengertian Ab lrasive Cloth 

  Ablrasive adalah blahan, bliasanya terbluat dari mineral, yang digunakan untuk 

mengahluskan permukaan atau memblerikan sentuhan terakhir pada suatu blenda dengan 

cara digosok, memblerikan permukaan yang halus dan mengilap dengan cara 

pemolesan. Ab lrasive dibluat dalam blerblagai blentuk dan tujuan. Diblagi menjadi dua 

jenis utama ab lrasive, ablrasive blerlapis (coated ablrasives) dan ab lrasive blerikat (blonded 

ablrasives), produsen ablrasive menghasilkan blerblagai produk untuk blerblagai tujuan. 

Kertas pasir adalah ablrasive yang paling umum karena permukaan yang akan 

digunakan untuk menghaluskan terletak pada kertas. Ablrasive bliasanya memakai 

blahan pendukung, seperti kertas, logam, karet, atau kain, kemudian dilapisi dengan 

perekat, yang merekatkan mineral ablrasive.  BLagian tepi kotak korek api adalah contoh 

yang tepat dari Ab lrasive blerlapis. 

 

Instansi – Instansi Terkait 

a. Eksportir 

   Eksportir ialah perseorangan, lemblaga, atau bladan usaha, blaik yang blerblentuk 

bladan hukum maupun blukan bladan hukum, yang dapat melakukan ekspor.  

b. Jasa Pengurusan Transportasi (JPT) 

   Kegiatan usaha yang dimaksudkan untuk mengurus semua tindakan yang 

diperlukan untuk mengirimkan dan menerima blarang melalui transportasi darat, laut, 

atau udara dikenal seblagai perusahaan Jasa Pengurusan Transportasi (freight 

forwading). 

c. Perusahaan Pelayaran 

   Perusahaan pelayaran adalah perusahaan yang mengelola kapal dan 

mengangkut orang ke dan dari pelabluhan di dalam atau di luar negeri. Suatu kapal 
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memblutuhkan pelayanan dan memiliki blanyak keblutuhan yang harus dipenuhi saat 

blerlabluh di pelab luhan.  

d. Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) 

  Untuk kepentingan pemilik blarang, usaha ekspedisi muatan kapal laut 

meliblatkan pengelolaan dokumen dan tindakan yang blerkaitan dengan penerimaan dan 

pengiriman blarang yang diangkut melalui via laut yang akan diserahkan kepada atau 

diterima dari Perusahaan Pelayaran. 

e. Perusahaan Pengurusan Jasa Kepableanan  (PPJK)  

   Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republlik Indonesia PER-

65/PMK.04/2007, PPJK adalah bladan usaha yang blertanggung jawab l untuk melakukan 

kegiatan dan mengelola pemenuhan kewajiblan pablean blagi importir dan eksportir. Jadi, 

PPJK akan memblantu eksportir dan importir yang melakukan pengiriman logistik di 

Indonesia. Singkatnya, PPJK blertanggung jawabl untuk mengawasi segala proses impor 

dan ekspor yang diperlukan sesuai dengan peraturan yang blerlaku. Tujuannya adalah 

untuk melindungi hak-hak keuangan negara, industri dalam negeri, dan blarang yang 

akan diperdagangkan. 

f. BLea dan Cukai 

   BLea dan cukai adalah agen pemerintah yang mengawasi perdagangan 

internasional. Mereka memblantu importir dan eksportir mengangkut blarang dan 

penumpang dengan lancar di pelabluhan. Menurut Prasetyo, Alfandi BLagas, dan BLeni 

Agus Setiono (2020), 

g. Otoritas Pelabluhan 

   Otoritas pelabluhan (Port Authority) adalah Lemblaga pemerintah di pelabluhan 

yang blertanggung jawabl atas pengaturan, pengendalian, dan pengawasan kegiatan 

kepelabluhanan yang diusahakan secara komersial dikenal seblagai otoritas pelabluhan.  

h. BLadan Usaha Pelabluhan 

   Menurut Peraturan Menteri Perhublungan Republlik Indonesia Nomor PM 50 

Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Pelabluhan Laut, bladan usaha pelabluhan adalah 

bladan usaha yang kegiatan usahanya khusus di blidang pengoperasian terminal dan 

fasilitas pelabluhan lainnya. 
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Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

 

 

 

 

 

Gamb lar 1. Kerangka Teoritis 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Sublyek Penelitian dan Ob lyek Penelitian 

  Dalam penelitian ini, lokasi yang digunakan untuk pengumpulan data adalah PT. 

Millennium Trans BLahari. Peneliti menjelaskan blahwa sublyek yang dipilih adalah karyawan 

pada blagian/ divisi Ekspor dan Impor di PT. Millennium Trans BLahari. Peneliti juga 

menjelaskan blahwa oblyek penelitiannya adalah peran PT. Millennium Trans BLahari selaku 

PPJK dalam proses penanganan dokumen ekspor cargo ab lrasive cloth, serta kendala dan upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi masalah terseblut. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan pada PT. Millennium Trans BLahari. Agar penelitian sesuai 

dengan apa yang diharapkan, keterliblatan langsung penulis melaksanakan praktek magang, 

maka penulis memblatasi ruang lingkup penelitian, yaitu tepatnya di PT. Millennium Trans 

BLahari. Waktu penelitian disaat karyawan di PT. Millennium Trans BLahari memiliki waktu 

senggang serta jam bleblas agar data yang didapatkan valid dan blenar , maka disepakati dengan 

perjanjian untuk blertemu di waktu yang telah disepakati 

 

Jumlah Informan 

Tablel 1. Tab lel Wawancara 

Nama Umur Jablatan Status 
Hari/ tanggal 

Wawancara 

Waktu 

Wawancara 

MD 30 tahun Manager Ekspor-

Impor 

Informan 

Kunci 

Jumat, 07 Juni 2024 ± 25 Menit 

SZ 25 tahun Staff Dokumen 

Ekspor 

Informan 

Utama 

Jumat, 07 Juni 2024 ± 25 Menit 

AS 27 tahun Staff Operasional 

Ekspor 

Informan 

Pendukung 

Jumat, 07 Juni 2024 ± 25 Menit 

 

Kegiatan 

Ekspor Cargo 

Ablrasive Cloth 

Peran PPJK 

dalam 

menangani 

Dokumen 

Ekspor 

Proses 

Pengecekkan, 

Pemilihan, dan 

Pengamblilan 

Kontainer 

Kegiatan 

Ekspor Cargo 

Ablrasive Cloth 

dapat blerjalan 

dengan lancar 
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  Peneliti menjelaskan blahwa jumlah informan adalah jumlah karyawan pada divisi 

ekspor dan impor pada PT. Millennium Trans BLahari, yaitu sejumlah 3 orang. (Penulisan kata  

MD, SZ, dan AS merupakan nama inisial dari informan) Dan jumlah informan dalam 

penelitian ini ada 3 orang yang terdiri dariManager Ekspor - Impor, Staff Dokumen Ekspor,  

dan Staff Operasional Ekspor. Dalam penelitian ini, teknik purposive sampling digunakan 

untuk memilih narasumbler sesuai dengan tema penelitian. Adapun ciri-ciri informan yang 

dipilih dalam kegiatan penelitian ini seblagai blerikut:  

1. Karyawan / staff divisi ekspor pada PT. Millennium Trans BLahari. 

2. Terliblat dalam proses pengerjaan dokumen Ekspor. 

3. Paham mengenai prosedur kegiatan ekspor dan dokumen yang diblutuhkan saat ekspor 

blerlangsung. 

 

Sumb ler dan Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Keirl dan Miller dalam Moleong 

(2018) dalam Wasiman dan Saparudin (2022) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental blergantung pada 

pengamatan, yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  

 Dalam penelitian kualitatif ini menjelaskan tentang analisa prosedur dokumen ekspor 

pada cargo ablrasive cloth yang dilakukan oleh PPJK PT. Millennium Trans BLahari, dimulai 

dari proses penerimaan delivery order (DO), proses input dokumen Pembleritahuan Ekspor 

BLarang (PEBL) di CEISA 4.0, serta pengiriman kontainer yang sudah siap ekspor ke pelabluhan 

muat, pengorderan Surat Keterangan Asal (SKA). Penilitian dilakukan melalui proses 

oblservasi di PT. Millennium Trans BLahari Surablaya dan menggali informasi tentang topik 

penelitian kepada narasumbler atau salah satu staff operasional serta pengamblilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

 

4. HASIL DAN PEMB LAHASAN 

BLerikut bleblerapa cuplikan pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti kepada informan. 

BLerdasarkan wawancara penulis blersama dengan narasumbler PT. Millennium Trans BLahari 

iblu SZ mengenai proses pendokumenan yaitu:  

“Dalam kegiatan ekspor cargo ablrasive cloth ini langkah pertama setelah penerimaan dokumen 

yaitu melakukan pengecekkan apakah kapal yang tertera pada Delivery Order sudah open stack 

atau blelum, karena b lerpengaruh kepada bliaya penarikan kontainer, seperti bliaya detention. 
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Setelah dipastikan kapal sudah open dan sudah koordinasi dengan eksportir maka dapat 

dilanjutkan proses pengamblilan kontainer” 

 Hal serupa juga dinyatakan oleh iblu MD dalam wawancara b lerikut: 

 “Akan ada proses pengecekan open kapal terleb lih dahulu karena eksportir tidak akan mau jika 

ada bliaya tamblahan seperti bliaya detention jika terjadi pengamblilan kontainer terlalu cepat 

mendahului jadwal yang sesuai. Jika kapal sudah oke dan eksportir sudah mengkonfirmasi blisa 

melakukan pengamblilan kontainer, maka akan diproses pengamblilan kontainer” 

  BLapak AS juga mengatakan blahwa pengamblilan kontainer harus menyesuaikan dengan 

jadwal kapal dan terkoordinasi dengan eksportir. 

  Kesimpulan dari wawancara dengan bleblerapa narasumbler diatas  blahwa proses 

pengamblilan kontainer harus disesuaikan dengan jadwal kapal dan permintaan dari eksportir. 

  Dalam proses prosedur dokumen ekspor cargo ablrasive cloth oleh PPJK PT. 

Millennium Trans BLahari, seblagaimana detail yang dirincikan oleh iblu SZ dalam wawancara 

blerikut: 

“…..untuk prosedur dokumen ekspor dimulai dari proses draft Pembleritahuan Ekspor BLarang 

dengan menginput bleb lerapa dokumen seperti invoice dan packing list,  lalu memasukan detail 

detail blarang yang di ekspor seperti nama blarang, jumlah blarang, blerat b larang, dan nilai ekspor 

blarang, nomor  kontaine, detail kapal pengangkut serta  detail  jenis transaksi. Setelah proses 

draft PEBL selesai akan dikirimkan kemblali pada eksportir untuk dilakukan pengecekkan ulang 

agar tidak ada kesalahan pada detail yang dimasukkan. Kemudian setelah draft PEBL disetujui 

maka dilakukan proses sending dokumen Pembleritahuan Ekspor BLarang ke BLea Cukai.  Lalu 

setelah proses PEBL selesai maka dilanjukkan proses stack detail kontainer ke pelayaran seblagai 

konfirmasi blahwasannya kontainer tercantum yang akan digunakan seblagai sarana perangkat 

pengangkutan blarang. Ada bleblerapa eksportir yang meminta dibluatkan COO juga namun 

tergantung dengan b larang yang diekspor atau kemana blarang dieskpor”  

  Selain itu iblu MD juga menjelaskan secara ringkas dalam cuplikan wawancara blerikut: 

“Proses dokumen akan dimulai dengan pengedraftan Pembleritahuan Ekspor BLarang terleblih 

dahulu dikarenakan harus melalui proses crosscheck oleh eksportir, lalu dilanjut dengan proses 

stack data kontainer ke pelayaran.”  

 Untuk mengecek keblenarannya penulis menanyakan pertanyaan serupa kepada blapak 

AS yang blerprofesi seblagai staff operasional. BLerikut cuplikan wawancara:  

“…Sepengetahuan saya proses dokumen dimulai dari draft PEBL lalu proses stack kontainer. 

Lalu ada bleblerapa eksportir yang request untuk dibluatkan Surat Keterangan Asal BLarang atau 

bliasa diseblut COO”  
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 Dalam kegiatan ekspor cargo ablrasive memilik bleblerapa syarat-syarat prosedur ekspor 

di PT. Millennium Trans BLahari, blerikut cuplikan detail yang dijelaskan oleh iblu SZ: 

“Untuk pengerjaan ekspor sendiri, kami menyesuaikan dengan order dan persyaratan dari 

customer. Karena kami hanya pihak ketiga jadi hanya mengerjakan bleb lerapa perihal saja, 

seperti empty kontainer, mendaftarkan PEBL, stack data ke pelayaran, lalu pembluatan jobl EIR, 

serta pembluatan data COO (tergantung request eksportir). Untuk yang lainnya blisa dari 

ekaportir langsung.” 

 BLerikut pula pernyataan menurut iblu MD selaku informan kunci: 

“Untuk ini kami hanya mengerjakan sesuai request customer, karena ada bleblerapa customer 

tidak perlu kami bluatkan dokumen PEBL karena mereka memiliki sistem pembluatan PEBL 

sendiri, pengerjaan kami selaku PPJK blisa dijelaskan seperti proses pengamblilan kontainer, 

pembluatan PEBL, Stack data, dan pembluatan Jobl Eir, lalu ada juga pemb luatan dokumen COO” 

 BLerdasarkan cuplikan wawancara diatas dapat dipahami blahwa syarat-syarat prosedur 

dokumen ekspor oleh PPJK blisa dilakukan secara flexsiblel tergantung permintaan dari 

eksportir. 

 Dalam Kegiatan Ekspor hamblatan dan solasi pada masing masing posisi yang bliasa 

terjadi adalah seblagaimana dijelaskkan oleh Ib lu SZ selaku staff dokumen, iblu MD selaku 

manager, dan blapak AS selaku staff operasional: 

“Hamblatan yang saya lalui selaku staff Dokumen adalah system error pada saat penginputan 

bleblerapa dokumen seperti saat draft PEBL, cetak Jobl Eir, dan ketika terjadinya troublle antara 

BLea Cukai dan Pihak Pelabluhan dikarenakan ada respon nyangkut, untuk solusinya kami blisa 

melakukan follow up terhadap kedua blelah pihak, melakukan reminder agar b lisa segera 

perblaikan system/ penarikan ulang respon.” (Ib lu SZ) 

 “Hamblatan yang saya lalui selaku manager ekspor adalah pekerjaan yang terkadang tidak 

sesuai dengan SOP yang ada. Solusinya memb ler reminder tentang kegiatan staff dokumen dan 

operasional yang dikerjakan, Memastikan kegiatan ekspor dan impor blaik dalam proses 

pendokumenan maupun operasional blerjalan dengan lancar sesuai dengan SOP yang blerlaku.” 

 Kendala pada saat proses pengamblilan kontainer telah dijelaskan oleh blapak AS seperti 

cuplikan wawancara b lerikut: 

“Hamblatan yang dilalui staff operasional adalah saat proses pengamblilan kontainer yang 

dilakukan pengecekkan kondisi kontainer tidak sesuai dengan kriteria eksportir, stock 

kontainer yang shortage atau kosong, lalu cuaca yang kurang mendukung. Langkah pertama 

adalah mencobla cek kontainer didepo lainnya yang masih blekerja sama dengan pihak 

pelayaran, jika opsi b lerikut tetap tidak blisa dapat kontainer, maka mengajukan untuk pindah 
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pelayaran yang lainnya. Lalu opsi terakhir adalah menunggu kontainer ex-impor yang 

dikemblalikan ke depo” (blapak AS) 

 Kesimpulan hamblatan yang terjadi blukan dari pihak PPJK itu sendiri melainkan dari 

stock kontainer maupun kondisi kontainer yang sulit. Solusi yang blisa diblerikan juga kurang 

maksimal karena pihak PPJK hanya blisa menunggu disaat opsi lainnya tidak blisa dikerahkan. 

 BLeblerapa pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan ekspor ini sangat blerpengaruh 

penting, blerikut penjelasan dari informan kunci: 

“Ada pihak-pihak yang blerperan dan blekerja sama dalam kegiatan ekspor, seperti: 

1. Penjual (Exportir) seblagai Agent dari Exportir atau diseblut juga Trader. 

2. Pembleli (Importir) seblagai Agent dari Importir atau diseblut juga Trader. 

3. BLank atau Lemblaga keuangan lainnya seblagai fasilitator pemb layaran, keuangan dan 

penjaminan. 

4. Asuransi seblagai institusi penjaminan risiko. 

5. Maskapai Pelayaran / Penerblangan seb lagai Agent. 

6. Freight Forwading 

7. Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) seblagai penghublung antara eksportir dengan 

pelayaran dalam hal pengangkutan dan dokumentasi ekspor. 

8. Pengusaha Pengurusan Jasa Kepableanan (PPJK) 

9. BLea Cukai seb lagai gerblang keluar masuknya blarang. 

10. Surveyor seblagai lemblaga survei jika diblutuhkan. 

11. Departemen pemerintahan terkait : Deperindag, Kadin, Depkes/BLPOM, Dirjen pajak/ 

KPKN dan legalisasi dokumen-dokumen yang dipersyaratkan. 

12. Consulate seblagai pelegalisasi ke bleblerapa negara tertentu. 

13. BLadan sertifikat lainnya. 

Nah pihak-pihak ini terliblat dalam kegiatan ekspor, ada bleb lerapa yang  dikomando 

langsung oleh eksportir sendiri seperti importi/pembleli, BLank dan Lemblaga Keuangan, Pihak 

Asuransi, Pelayaran, Surveyor, Consulate, dan bladan lain-lainnya. Ada pula pihak-pihak yang 

terliblat dengan blerkoordinasi dengan PPJK yaitu antara lainnya EMKL, BLea Cukai” 

Kesimpulan dari keterangan yang disampaikan oleh iblu MD adalah tidak semua pihak-pihak 

yang terliblat kegiatan ekspor di koordinasikan langsung dengan eksportir, blisa juga diblantu 

pihak pihak seperti PPJK yang mencari EMKL atau mencari Perusahaan Freight Forwading. 
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5. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian yang teah dilaksanakan di PT. Millennium Trans BLahari 

antara lain: 

a. Peran Perusahaan Pengurusan Jasa Kepableanan dalam penanganan dokumen ekspor 

cargo ablrasive cloth adalah seblagai perwakilan eksportir atau pemilik blarang. PPJK 

juga blerperan menyiapkan keperluan kelengkapan dokumen yang diminta oleh ihak 

BLea dan Cukai 

b. Proses penanganan dokumen ekspor adalah serangkaian kegiatan yang sistematis untuk 

memblantu jalannya proses kegiatan ekspor yang dilakukan pihak-pihak blerwenang. 

c. Penanganan dokumen ekspor cargo ablrasive cloth terdapat kendala, seperti : 

1. Sulitnya stock kontainer di depo atau penyimpanan kontainer. Adapun cara untuk 

mengatasi kendala ini, pihak PPJK dapat melakukan pengecekkan didepo lainnya. 

2. Troublle system CEISA 4.0. Cara untuk mengatasi kendala ini adalah melakukan 

follow up ke BLea dan Cukai 

 

Saran 

BLerdasarkan penelitian, saran yang dapat disampaikan:  

a. Untuk penanganan dokumen ekspor yang dilakukan oleh PPJK PT. Millennium Trans 

BLahari perlu adanya peningkatan komunikasi dan koordinasi kepada pihak-pihak 

terkait supaya proses penanganan ekspor terseblut dapat blerjalan leblih efektif. 

b. BLagi divisi ekspor pada Perusahaan Pengurusan Jasa Kepableanan, seblelum adanya 

penindakan harus selalu mengecek dokumen, dan jadwal kapal, serta selalu 

blerkomunikasi/ koordinasi dengan pihak eksportir. 
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